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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan pemberian 
motivasi kerja kepala sekolah, kepemimpinan situasional kepala sekolah dengan 
kinerja guru SMA Swasta di Kecamatan Sungai Kakap. Metode penelitian 
menggunakan deskriptif dan teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan 
instrument. Sampel penelitian adalah guru SMA Swasta sebanyak 50 responden. 
Instrument terdiri dari tiga variabel yaitu pemberian motivasi kerja kepala 
sekolah, kepemimpinan situasional kepala sekolah dan kinerja guru. Hasil analisis 
didapat beberapa temuan. Pertama, terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemberian motivasi kerja kepala sekolah (X1) dengan kinerja guru (Y) SMA 
Swastan dengan t hitung (2,089) > t table (2,000) dan signifikansi atau 
probabilitas (0,04) < (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kedua, terdapat 
hubungan yang signifikan antara kepemimpinan situasional kepala sekolah (X2) 
dengan kinerja guru (Y) SMA Swasta Karena t hitung (2,247) > t table (2,000) 
dan signifikansi atau probabilitas (0,04) < (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian motivasi 
kerja (X1) dan kepemimpinan situasional kepala sekolah (X2) secara bersama-
sama dengan kinerja guru (Y) dengan nilai F hitung (1,979) > F tabel (1,684) dan 
nilai signifikan (0,005) < (0,05),  maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kata Kunci: Motivasi, Kepemimpinan Situasional, Kinerja Guru 
 
Abstract: This study aims to reveal a relation of principal’s work motivationand 
situational leadership principals with the private high school teachers in Sungai 
Kakap,This research is using descriptive method and data collections by using 
questionnaire instrument. The samples are private high school teachers with 50 
respondents. The instrument consists of three variables they are principal's work 
motivation, situational leadership principals and teachers’ performance. The 
analysis results obtained some findings. First , there is a significant correlation 
between the principal's job motivation (X1) with the performance of private high 
school teachers (Y) in with t (2.089) > t table (2.000) and significance or 
probability (0.04) < (0.05) , then Ho is rejected and Ha accepted . Secondly , there 
is a significant relationship between situational leadership principals (X2) with 
teacher performance (Y) Private School Due t (2.247) > t table (2.000) and 
significance or probability ( 0.04 ) < ( 0.05 ) , then Ho is rejected and Ha 
accepted. Third, there is a significant correlation between job motivation (X1) and 
situational leadership principals (X2) together with the performance of teachers 
(Y) with F count (1,979) > F table (1.684) and significant values (0.005) < (0.05) , 
then Ho rejected and Ha accepted. 
Key words: Motivation, Situational Leadership,Teacher Performance. 
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ilihat dari kondisi kinerja guru SMA Swasta di Kecamatan Sungai Kakap 
dalam berbagai hal masih terdapat guru yang belum melaksanakan 
kewajiban sebagai guru oleh karna itulah kinerja guru dalam kegiatan proses 
pembelajaran masih belum memenuhi standar optimal, guru cenderung kurang 
memiliki motivasi dalam melaksanakan pembelajaran hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya tanggung jawab guru dalam hal: disiplin waktu, disiplin administrasi, 
disiplin melaksanakan tugas serta guru juga sering membolos mengajar, masuk ke  
kelas tidak tepat waktu, dan tidak atau kurang mempunyai persiapan dalam 
mengajar. Salah satu faktor yang dapat merubah hal tersebut ialah pemberian 
motivasi dan kepemimpinan situasional kepala sekolah yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kinerja guru dalam lingkungan  satuan pendidikan SMA 
Swasta di Kecamatan Sungai Kakap untuk lebih meningkatkan lagi kinerja  guru 
dalam melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik disekolah. Mengingat begitu 
pentingnya posisi guru dalam proses belajar mengajar, maka sangatlah wajar 
apabila fenomena tentang rendahnya kualitas pendidikan akan menunjuk guru 
sebagai tumpuan kesalahan atau diduga guru sebagai penyebabnya. Dari uraian di 
atas dapat dipahami bahwa kinerja guru merupakan kunci yang harus digarap. 
Kinerja guru dimaksud adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam  mendisain 
program pengajaran atau menyusun perencanaan pengajaran, pelaksanaan 
pengajaran, hubungan antar pribadi, dan dalam mengevaluasi hasil belajar. 
Sedangkan kualitas kinerja guru dapat ditinjau dari segi proses dan segi hasil. Dari 
segi proses guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar 
peserta didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 
pembelajaran. Diharapkan  dari hasil penelitian ini dapat meningkatkan kinerja 
guru SMA Swasta di lingkungan  Kecamatan Sungai Kakap para guru agar dapat 
membuat rencana pelajaran, melaksanakan rencana pelajaran, hubungan antar 
pribadi dan evaluasi  sehingga apabila guru dapat melaksanakan beberapa 
ketentuan tersebut dapat meningkatkan  kualitas  pendidikan di Indonesia pada 
umumnya dan di Kecamatan  Sui Kakap khususnya. 
Kecenderungan melemahnya kinerja guru bisa dilihat antara lain dari 
gejala-gejala guru yang sering membolos mengajar, masuk ke  kelas tidak tepat 
waktu, dan tidak atau kurang mempunyai persiapan dalam mengajar. Kegiatan 
guru dalam belajar mengajar hanya rutinitas belaka tanpa  adanya inovasi dalam 
mengembanngkan pembelajaran. Prinsip yang penting bagi mereka kegiatan 
belajar mengajar sesuai dengan job dan jam yang diberikan telah dipenuhi. 
Dengan demikian jelas bahwa guru terlihat kurang termotivasi untuk berprestasi. 
Dia hanya berperan sebagai pengajar saja, kemudian mendapat gaji tanpa 
memppedulikan segi-segi pendidikan lainya. Seperti memberikan tugas-tugas 
bimbingan kepada siswa,  program remedial maupun pengayaan. Jelas jika kinerja 
guru demikian maka akan sulit untuk dikembangkan, oleh karna itulah 
sehubungan dengan kinerja guru, kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang ikut menentukan dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala 
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. hal ini merupakan tugas berat kepala 
sekolah untuk mengubah  paradikma seperti tersebut, agar para guru semakin 
terbuka untuk dalam menjalankan tugas sehingga kinerjanya semakin ditingkatkan 
lagi. Kepala sekolah sebagai pimpinan sangat berpengaruh dan menentukan 
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kemajuan sekolah, yang harus memiliki kemampuan administrasi, kometmen 
tinggi dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas, maka apakah 
terdapat hubungan antara motivasi kerja dan kepemimpinan situasional kepala 
sekolah dengan kinerja guru SMAS di Kecamatan Sungai Kakap, dalam hal ini 
dapat ditentukan melalui beberapa sub pokok permasalahan, yaitu : (1) Bagaimana 
gambaran motivasi kepala sekolah SMA Swasta di Kecamatan Sungai Kakap. (2) 
Bagaimana gambaran Kepemimpinan situasional kepala sekolah SMA Swasta di 
Kecamatan Sungai Kakap. (3) Bagaimana gambaran kinerja guru SMA Swasta di 
Kecamatan Sungai Kakap. (4) Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja 
kepala sekolah dengan  kinerja guru dengan mengontrol variabel X2  SMA Swasta 
di Kecamatan Sungai Kakap? (5) Apakah terdapat hubungan antara 
kepemimpinan situasional dengan kinerja guru dengan mengontrol variabel X1  
SMA Swasta di Kecamatan Sungai Kakap? (6) Apakah terdapat hubungan 
motivasi kerja dan kepemimpinan situasional kepala sekolah dengan kinerja guru 
SMA Swasta di Kecamatan Sungai Kakap. 
Definisi kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu 
yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Sedangkan menurut 
T. Aritonang dalam Barnawi & mohammad Arifin (2012: 11) kinerja adalah 
tingkat pencapaian standar pekerjaan. Dalam kamus The New Webster Dictionary 
pengertian kinerja atau prestasi itu sendiri sebenarnya adalah pengalihan bahasan 
dari kata inggris “Performance”. Kamus The New Webster Dictionary 
memberikan tiga arti bagi kata “Performance” yang terdiri dari prestasi, 
pertunjukan, pelaksanaan tugas. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kinerja adalah sesuatu yang 
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Sedangkan “Guru” berarti 
orang yang pekerjaannya mengajar. Jadi “Kinerja Guru” menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang dicapai/ prestasi yang 
diperlihatkan/kemampuan kerja orang yang pekerjaannya mengajar. Sejalan 
dengan pendapat di atas, Nurfuadi (2012 :54) menyatakan bahwa kinerja yang 
berkenaan dengan profesi keguruan merupakan perilaku nyata yang ditunjukan 
guru pada waktu memberikan pelajaran pada siswanya. Guru adalah orang dewasa 
yang karena jabatannya secara formal selalu mengusahakan terciptanya situasi 
mengajar yang tepat sehingga memungkinkan bagi terajdinya proses pengalaman 
belajar dari siswa dengan mengusahakan segala sumber dan menggunakan strategi 
belajar yang tepat. Di samping itu, guru memiliki fungsi seprti yang dinyatakan 
oleh Syaiful Bahri Djamarah (2012 :79), yaitu guru harus mampu mengelola 
sebagai perancang /perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluator 
pembelajaran. Karena seorang guru sangat berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar, maka guru harus : (1). Mampu membawa siswa kepada tujuan yang 
ingin dicapai; (2). Mampu mempengaruhi siswa; (3). Berpandangan luas; 
(4).Berwibawa; (5). Berpengetahuan; dan (6). Berpengalaman (Oemar Hamalik 
2013: 44). Hamzah Uno (2012:17) mengemukakan 3 pedoman tugas seorang guru 
yaitu membuat program perencanaan melaksanakan pembelajaran, dan melakukan 
evaluasi pembelajaran. 
Supriyadi (2011: 104) mengemukakan bahwa profil seorang pengajar 
dituntut untuk berperan “serba bisa“, diantara cirri-ciri pengajar yang baik adalah : 
(1). Mempunyai keahlian terhadap ilmu pengetahuan yang diajarkan;  
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(2). Mempunyai keahlian dalam memberikan pengajaran; (3). Mampu 
memberikan motifasi kepada siswa; (4).Mampu bertindak sebagai menejer 
dikelas.(5) Mempunyai keahlian dalam memberikan bimbingan. ;(6). Mempunyai 
keahlian sebagai “ahli lingkungan“, yang mampu merubah situasi yang kurang 
mendukung proses belajar mengajar lebih baik ; (7). Mampu berperan sebagai 
pigur teladan dan panutan, disamping sebagai penggerak inisiatif juga harus 
mampu menjadi pelaksana yang baik; (8). Mampu mengontrol suasana dikelas 
hingga siswa tetap aktif mengikuti pelajaran dengan baik ; (9). Mampu membuat 
buat humor agar siswa yang belajar tidak merasa bosan mengikuti pelajaran ; (10). 
Bersedia menerima umpan balik dari siswa untuk meningkatkan efektifita sproses 
belajar mengajar. 
Menurut James Jone dan Donald L Wlters  (2008), ada beberapa faktor 
yang menyebabkan beberapa pengajar melakukan tugasnya secara tidak efesien 
diantaranya kurangnya kemampuan memberikan bahan ajar, dan kurangnya 
kontak atau berinteraksi dengan siswa. Untuk mencapai suatu kondisi yang 
diharapkan dalam kinerja maka diperlukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja ini 
berfungsi sebagai umpan balik kepada karyawan dengan tujuan untuk memotivasi 
karyawan tersebut untuk berkinerja lebih tinggi lagi. Pada dasarnya, penilaian 
yang dilakukan terhadap kinerja seseorang adalah usaha perbaikan atau evaluasi 
untuk menuju hasil kerja yang sesuai dengan tujuan. Peranan guru sangat dominan 
dalam kaitan dengan hasil prestasi belajar siswa. Tugas-tugas itu sangat berkaitan 
erat dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu tujuan pendidikan guna menghasilkan 
anak-anak negeri dan generasi penerus yang berkualitas menuju peningkatan 
sumber daya manusia Indonesia di masa depan. Tugas ini akan berhasil apabila 
ditunjang dengan kepemimpinan kepala sekolah yang baik terhadap sekolah dan 
dunia pendidikan. Dampak dari kerjasama ini cepat atau lambat pasti akan 
menghasilkan peningkatan prestasi belajar siswa seperti yang diharapkan. 
Jadi manajemen kinerja adalah seluruh kegiatan yang dilakukan dalam 
sebuah proses manajemen dengan menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai, kemudian dilanjutkan ke tahap pembuatan rencana, pengorganisasian, 
penggerakan/pengarahan, dan evaluasi hasil. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru dalam proses pembelajaran meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Hal tersebut 
sependapat dengan Barnawi  (2012:14) yang menyimpulkan bahwa kinerja guru 
adalah kemampuan melakukan tugas mengajar yang meliputi: membuat rencana 
pembelajaran,melaksanakan rencana pembelajaran, mengembangkan hubungan 
antar pribadi dan melaksanakan evaluasi. 
Menurut Suwatno dan Donni  (2011: 171) istilah motivasi berasal dari 
Bahasa Latin yaitu motives, bagi seseorang untuk berbuat, atau ide pokok yang 
selalu berpengaruh terhadap tingkah laku manusia. Dalam prakteknya istilah 
motivasi dipergunakan silih berganti dengan istilah-istilah lainnya seperti 
kebutuhan, keinginan, dorongan. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2013: 158) 
mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang 
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu.  
Hal senada disampaikan oleh Sardiman (2011: 75) bahwa motivasi dapat 
juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka 
akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka. 
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Sementara berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Frederick Herzberg bahwa 
terdapat dua faktor yang mendorong karyawan termotivasi dalam berkerja, yaitu 
factor intrinsik (motivator factors) dan ekstrinsik (hygiene factors) (Herzberg 
dalam Wibowo,2014: 323). Motivasi intrinsik merupakan daya dorong yang 
timbul dari dalam diri masing-masing seperti tanggung jawab, prestasi yang 
diraih, pengakuan orang lain, pekerjaan itu sendiri, kemungkinan pengembangan 
dan kemajuan. Motivasi ekstrinsik yaitu daya dorong yang datang dari luar diri 
seseorang, terutama dari organisasi tempatnya bekerja. Faktor-faktor yang 
termasuk dalam motivasi ekstrinsik adalah gaji, kebijakan, hubungan kerja, 
lingkungan kerja, dan supervise. 
Dari pendapat di atas dikatakan bahwa motivasi adalah proses psikis yang 
menggerakkan, mempengaruhi dan memampukan seseorang melakukan sesuatu 
untuk mencapai tujuan tertentu baik berasal dari dalam diri sendiri (motivasi 
instrinsik) maupun yang berasal dari luar (motivasi ekstrinsik). Menurut Richard 
M. Steers and Lyman W. Porter (1991: 5) Motivation is the desire within an 
individual thet stimulateshim or her to acton. (Motivasi adalah keinginan di dalam 
seorang individu yang mendorong ia untuk bertindak). Menurut Harold Koontz 
dalam Malayu and Hasibuan( 2010: 95) Motivation refers to the drive and effort 
to satisfy a want or goal. (Motivasi menunjukan dorongan dan usaha untuk 
memenuhi/memuaskan suatu kebutuhan atau untuk mencapai suatu tujuan. 
Malayu dan Hasibuan (2010:97), ada beberapa tujuan pemberian motivasi 
antara lain (a) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja. (b) Meningkatkan 
produktivitas kerja. (c) Mempertahankan loyalitas dan kestabilan kerja.(d) 
Meningkatkan kedisiplinan kerja. (e) Mengefektifkan pengadaan pegawai. (f) 
Menciptakan susasana dan hubungan kerja yang baik. (g) Meningkatkan loyalitas, 
kreativitas dan partisipasi dalam pelaksanaan pekerjaan. (h) Meningkatkan 
kesejahtraan. (i)Mempertinggi rasa tannggung jawab terhadap tugas. (j) 
Meningkatkan efesiensi penggunaan alat dan bahan baku. 
Seseorag melakukan pekerjaan didorong oleh penyebab tertentu, atau 
adanya rangssangan dan daya gerak yang menyebabkanbersemangat dalam 
bekerja. Person dan plowman dalam Pupuh Fathurrohman (2012:64) mengatakan, 
bahwa orang mau bekerja disebabkan oleh faktor : 1) The Desire to Life 
(keinginan untuk hidup), 2) The Desire for Position (keinginan untuk suatu 
posisi), 3) The Desire for Power (keinginan akan kekuasaan), 4) The Desire for 
Recognation (keinginan akan pengakuan). Kepala sekolah yang mempunyai 
motivasi tinggi untuk berprestasi tinggi akan selalu bekerja keras untuk mencapai 
hasil yang memuaskan dalam pekerjaanya, karena yang bersangkutan akan merasa 
bangga dan bahagia jika berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan meskipun dengan 
mengerahkan segala kemampuanya dan usaha maksimal yang cukup melelahkan 
bahkan perasaan bangga dan bahagia ini dapat semakin memperbersar dorongan 
untuk meraih prestasi.  
Sedangkan menurut Wibowo (2014: 332) dari hasil pengembangan Teori 
Motivasi Prestasi Mc. Clelland memaparkan bahwa hal-hal yang memotivasi 
seseorang adalah: 1) kebutuhan akan prestasi (need fer achievement), yaitu 
kebutuhan yang timbul dari dalam diri untuk mengatasi segala tangtangan dan 
hambatan dalam upaya pencapaian tujuan. 2) kebutuhan akan afliasi (Deed for 
affiliantion), yaitu kebutuhan untuk berhubungan dengan orang  lain, 3) 
kebutuhan akan kekuasaan ( Need For Power), yaitu kebutuhan untuk 
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mempengaruhi orang lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat  diatas dapat disimpulkan, bahwa motivasi 
kerja merupakan salahsatu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang, besar 
atau kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa 
banyak instensitas motivasi yang diberikan. Hubungannya dengan kepala sekolah, 
motivasi kerja adalah faktor yang mendorong seseorang kepala sekolah untuk 
melakukan pekerjaannya secara lebih bersemangat sehingga akan memperoleh 
prestasi yang lebih baik. Kepala sekolah yang memiliki motivasi adalah kepala 
sekolah yang disetiap saat senang dan bergairah dengan pekerjaanya. Sedangkan 
kegairahan kerja adalah kemauan dan kesenangan yang mendalam terhadap 
pekerjaan yang dilakukan, sehingga akan memperoleh produktivitas kerja yang 
tinggi ( Hasibuan: 2009:143).  
Herzberg dalam Mulyasa (2012:123) mengemukakan teori dua faktor dari 
motivasi, yaitu faktor hygiene (lingkungan) dan faktor motivator (pekerjaan itu 
sendiri). Menurut teori ini yang dimaksud dengan faktor hygiene (lingkungan) 
adalah hal-hal yang mendorong berprestasi  yang sifatnya ekstrinsik, yang berarti 
dorongan bersumber dari luar diri seseorang, sedangkan yang dimaksud faktor 
motivator adalah faktor yang bersifat intrinsik yang berti dorongan bersumber dari 
dalam seseorang. 
Berdasarkan teori tersebut, motivasi dapat berasal dari dalam dari sendiri 
dan dapat pula ditimbulkan dari luar dirinya. Motivasi yang timbul dari dalam diri 
pimpinan merupakan dorongan kuat yang harus selalu dimiliki dan hal ini 
merupakan utama bila dibanding dengan mtivasi yang ditimbulkan dari luar 
dirinya. Pentingnya motivasi kerja bagi kepala sekolah baik yang bersumber dari 
dalam dirinya (intrinsik) maupun dari (ekstrinsik) sebagai pendorong 
melaksanakan tugas atau pekerjaan pokoknya dan tugas-tugas tambahan yang 
dibebankan kepadanya. 
Dengan memiliki motivasi kerja yang tinggi, kecendrungan prokdufitas 
kerja  kepala sekolah akan tinggi. Motivasi tinggi cendrung bekerja sebaik-
baiknya agar mencapai presatasi kerja dengan predikat terpuji. Menurut Stephen P 
Robbins dan Mary Counter dalam Suwatno (2011: 171) mengatakan bahwa 
motivasi kerja sebagai kesediaan untuk untuk melaksanakan upaya tinggi untuk 
mencapai tujuan –tujuan kearganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan 
upaya untuk memenuhi kebutuhan individu tertentu. 
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi sesuatu kelompok 
agar tercapai tujuan yang diharapkan.  Menurut Hendyat Soetopo  (2010: 2) 
Mengemukakan bahwa pemimpin adalah seseorang yang mempunyai kemampuan 
membimbing kelompok serta mempengaruhi perilaku orang lain didalam kerjanya 
dengan menggunakan kekuasaan. Sedangkan menurut Wahyudi (2012: 120) 
mengemukakan bahwa kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola 
pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama 
dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. Menurut Hannun, Martineau, & Reinelt yang dikutip oleh  
Margaret Terry Orr (2010: 122) Research from the larger leadership development 
 field, although limited, confirms these positive findings, underscoring the 
relationship between how candidates are prepared and how they lead. 
 
  
8 
 
Harsey dan Blanchard (1988) yang dikutip oleh Ida Windi Wahyuni dan 
Djamaludin Ancok (2014:237) mengatakan bahwa batasan kepemimpinan ialah 
proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok orang untuk mencapai 
tujuan dalam situasi tertentu. Kepala sekolah sebagai motor penggerak, penentu 
arah kebijakan sekolah, serta menentukan bagaimana tujuan- tujuan sekolah dan 
pendidikan yang ada di sekolah yang dipimpinnya untuk direalisasikan maka 
dituntut untuk senantiasa meningkatkan kinerja. 
Adapun ciri-ciri kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat dilihat 
dengan kriteria sebagai berikut: (1) Mampu memberdayakan guru-guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif. (2) Dapat 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
(3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyaakat sehingga dapat 
melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan 
pendidikan. (4) Mampu menggunakan gaya kepemimpinan disekolah terhadap 
guru dan pegawai. (5) Mampu bekerja dalam tim manajemen. (6) Mampu 
mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Jamal Ma’mur (2012: 31) menyatakan 
bahwa seorang kepala sekolah mempunyai tujuh fungsi sebagai berikut: (1) 
Kepala sekolah sebagai Pendidik (education),seorang kepala sekolah harus 
mampu mendidik member contoh mengembangkan para guru, karyawan dan 
siswa; (2) Kepala sekolah sebagai Manajer, seorang kepala sekolah harus mampu 
memimpin bawahannya dalam menyusun program sekolah serta menggerakkan 
bawahan untuk mewujudkan tujuan; (3) Kepala sekolah sebagai administrator; 
seorang kepala sekolah harus mampu mengolah adminitrasi yang ada di sekolah 
baik perkantoran, kesiswaan, ketenaga kerjaan, keuangan, sarana prasarana; (4) 
Kepala sekolah sebagai supervisor, seorang kepala sekolah mampu mensupervisi 
para guru serta menindak lanjuti hasilnya demi pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan bersama; (5) Kepala sekolah sebagai pemimpin, seorang kepala 
sekolah harus mampu memimpin bawahannya dengan mengoptimalkan 
kemampuan yang ada, memanfaatkan sisi lebih bawahannya masing- masing, 
mampu melakukan keputusan dengan cepat dan tepat demi kemajuan sekolah 
yang dipimpinnya; (6) Kepala sekolah sebagai inovator, seorang kepala sekolah 
harus mampu sebagai agen perubahan bagi kemajuan sekolah yang dipimpinnya 
serta mampu mencari peluang dari perubahan yang ada; (7) Kepala sekolah 
sebagai motivator, seorang kepala sekolah pendorong para bawahanya sehingga 
muncul kegairahan dalam bekerja. Eric Punswick dkk (2010: 524) mengatakan 
School level leadership plays a role in the school culture, the teachers perception 
of their work environment, the quality of teaching staff, and student outcomes. 
Artinya Kepemimpinan sekolah memiliki peran dalam bidang budaya sekolah, 
guru persepsi lingkungan kerja mereka, kualitas staf pengajar, dan hasil siswa. 
Mengutip pengertian gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagaimana 
tersebut di atas bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi orang 
lain seperti yang dilihat. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara 
orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya akan 
dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. Menurut  Imam dan Kurniadi 
(2012: 301) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan ialah “sekumpulan cara yang 
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digunakan untuk mempengaruhi bawahan agar mampu mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan bersama”. Sejalan dengan itu gaya kepemimpinan merupakan 
pola dan perilaku yang disenangi dan disukai oleh seorag pemimpin.  
Imam dan Kurniadi (2012: 301) menyatakan bahwa ada beberapa gaya 
kepemimpinan ....yang sering juga  disebut juga dengan tipe 
kepemimpinan....sebagai berikut: (1) Tipe kepemimpinan karismatik (Dalam 
kepemimpinan karismatik seseorang yang memiliki energi, daya tarik serta 
pembawaanya yang sangat luar biasa untuk mempengaruhi para pengikutnya serta 
mendapat dukungan dari pengikut yang setia padanya). (2) Tipe kepemimpinan 
Paternalistik (Tipe kepemimpinan ini merupakan tipe yang lebih kepada 
kebapaan). (3) Tipe Kepemimpinan Militeristik (Tipe militeristik ini hanya luaran 
saja yang sama dengan kepemimpinan militer akan tetapi kenyataanya jika dilihat 
dari kenyataanya kepemimpinan militeristik ini lebih berat kepemimpinan 
otoriter). (4) Tipe kepemimpinan Otokratis (Kepemimpinan ini mendasarkan diri 
pada kekuasaan dan palaksanaan yang mutlak harus dipenuhi. Pemimpin selalu 
mau berperan sebagai pemain tunggal). (5) Tipe kepemimpinan Laissez Faire 
(Tipe kepemimpinan ini seorang pemimpin membiyarkan kelompoknya atau 
anggaotannya berbuat sesukanya) (6) Tipe kepemimpinan Populistik (Dalam tipe 
kepemimpinan ini seorang pemimpin lebih mengembangkan diri dengan lebih 
mengedepankan atau membangun solidaritas rakyat). (7) Tipe kepemimpinan 
Administratif atau Eksekutif (Tipe kepemimpinan ini mampu menyelesaikan 
tugas administrasi dengan efektif). Jadi, tipe kepemimpinan ini akan membangun 
integritas dari program administrasi. (8) Tipe kepemimpinan Demokratis (Dalam 
kepemimpinan demokratis ini seorang pemimpin lebih mengajarkan atau 
membimbing bawahanya untuk bekerja dengan baik untuk menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawab masing-masing). 
Kepemimpinan Situasional merupakan pengembangan dari model 
kepemimpinan tiga dimensi, yang didasarkan pada hubungan antara tiga faktor, 
yaitu perilaku tugas (task behavior), perilaku hubungan (relationship behavior), 
dan kematangan (maturity). Wahyudi (2012 : 135) Mengatakan  kepemimpinan 
situasional kepala sekolah adalah cara yang digunakan pimpinan sekolah dalam 
berinteraksi dengan guru yang bersifat situasional, dalam rangka mempengaruhi 
guru agar bekerja dengan baik guna mencapai tujuan dan sasaran proses belajar 
megajar. Indikator kepemimpinan yang bersifat situasional ditunjukkan oleh 
sikap: (1)  gaya intruksi (memberitahukan), (2) gaya konsultatif (menjual), (3) 
gaya partisipasif (peran serta), dan (4) gaya delegatif (mendelegasian). 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengkaji fakta-
fakta yang telah terjadi serta semua data dan informasi diwujudkan dalam bentuk 
angka,dengan analisis statistik parametric. Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas; obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan, Sugiyono (2012: 90). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
guru SMA Swasta di Kecamatan Sungai Kakap, dengan karakteristik Guru 
sebagai berikut. (1) Masa kerja guru di sekolah tersebut minimal 2 tahun. (2) Aktif 
mengajar selama dua tahun. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang 
diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. 
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Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
tertentu dan menggunakan alat tertentu yang sering disebut instrumen penelitian. 
Dalam penelitian ini, yang akan diukur adalah skala sikap. Adapun bentuk skala 
sikap yang digunakan yaitu skala likert. Instrumen penelitian ini berbentuk 
instrumen penilaian motivasi kerja, kepemimpinan situasional, dan kinerja guru. 
Sebelum pelaksanaan pengumpulan data yang sesungguhnya dilaksanakan, 
terlebih dahulu diadakan uji coba instrument yang telah disusun. Uji coba ini 
dilakukan untuk memperoleh instrumen yang lebih valid.  
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket sebagai 
salah satu teknik tidak langsung dalam pengumpulan data. Setelah data penelitian 
terkumpul data siap dianalisis pertama Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, dependent variable dan independent variable 
keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji linieritas digunakan  
untuk mengetahui  hubungan linier antara masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat yaitu antara X1 dan X2 dengan Y, Suatu variabel dapat dikatakan 
linear apabila nilai Flinieritas adalah positif dan nilai signifikansinya < 0,05. Untuk 
menguji hipotesis tentang hubungan antara dua variabel independen atau lebih 
terhadap variabel dependen dipergunakan korelasi parsial, dan untuk menguji 
tentang hubungan dua variabel independen atau lebih secara bersama-sama 
dengan satu variabel dependen dipergunakan korelasi ganda (Sugiono: 2012: 
176). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sedangkan penilaian responden terhadap pemberian motivasi kepala 
sekolah SMA Swasta Sungai Kakap diperoleh keterangan tinggi. Dari 50 
responden ternyata 16 responden (32%) menyatakan rendah dan sebanyak 13 
responden (26%) menyatakan sangat rendah. Selebihnya hanya 17 responden 
(34%) yang menyatakan tinggi dan sebanyak 3 responden (6%) menyatakan 
sangat tinggi. Maka dari itu pemberian motivasi kepala sekolah terhadap guru 
yang akan berdampak pada kinerja guru dinyatakan tinggi. 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap gambaran pemberian motivasi 
kerja kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru tergolong tinggi 
yaitu sebesar 34%. Hal ini membuktikan bahwa pemberian motivasi kerja kepala 
sekolah kepada guru dari segi instrinsik dan ekstrinsik dilakukan dengan baik 
sehinggga meningkatkan kinerja guru.  
Sedangkan penilaian responden terhadap Kepemimpinan Situasional 
kepala sekolah SMA Swasta Sungai Kakap diperoleh keterangan tinggi. Dari 50 
responden ternyata 21 responden (42%) menyatakan tinggi dan sebanyak 8 
responden (16%) menyatakan sangat tinggi. Selebihnya hanya 10 responden 
(20%) yang menyatakan rendah dan sebanyak 11 responden(22%) menyatakan 
sangat rendah. Berdasarkan gambaran kepemimpinan situasional kepala sekolah 
dalam upaya meningkatkan kinerja guru tergolong tinggi yaitu sebesar 42%. Hal 
ini membuktikan bahwa kepemimpinan situasional kepala sekolah dari 
memberitahukan dan pengawasan, menerapkan hubungan yang baik, mendorong 
peran serta dan mendelegasian kepada guru termasuk dalam kategori tinggi.  
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Penyebaran jumlah skor variabel kinerja guru, yaitu sebanyak 12 
responden memperoleh skor di sekitar rata – rata (103,46), sebanyak 5 responden 
berada diatas rata-rata, 14 responden berada diatas skor  rata – rata, dan sebanyak 
19  responden memiliki skor dibawah rata – rata. Sedangkan penilaian responden 
terhadap kinerja guru SMA Swasta Sungai Kakap diperoleh keterangan rendah. 
Dari 50 responden ternyata 19 responden (38%) menyatakan rendah dan sebanyak 
12 responden (24%) menyatakan sangat rendah, sedangkan 5 responden 
menyatakan tinggi dan 14 responden (28%) menyatakan sangat tinggi.  Serta 
gambaran kinerja guru tergolong rendah yaitu sebesar 38%. Hal ini membuktikan 
bahwa para guru masih membutuhkan dukungan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerjanya. Salah satu variabel untuk meningkatkan kinerja guru 
ialah pemberian motivasi dan kepemimpinan situasional  kepala sekolah.  
Pengujian persyaratan analisis merupakan langkah awal dalam melakukan 
pengujian hipotesis, yaitu untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan 
diterima atau ditolak. Menurut Ridwan dan Akadom (2010:130) untuk melakukan 
uji hipotesis korelasi ganda harus memenuhi persyaratan berikut (1) datanya harus 
berdistribusi normal, dan (2) data yang dihubungkan berpola linier. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka sebelum dilakukan uji hipotesis akan dilakukan Uji 
persyaratan analisis yaitu Uji Normalitas. Dalam penelitian ini, pengujian 
normalitass menggunakan program  SPSS versi 11. Dan pembahasanya akan 
digunakan uji Liliefors dengan melihatnilai pada Kolmogorov-Smirnow. Data 
dinyatakan berdistribusi normal, jika signifikansi lebih besar dari 0,05(Sugiono, 
2012: 199). Linieritas Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang liner atau tidak secara signifikan. Uji ini 
dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi. Pengujian pada 
SPSS ver.11 dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis uji linieritas secara 
lengkap terlampir dan tabel berikut ini adalah rangkumannya dan Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini hipotesis menggunakan statistik parametrik, karena 
penelitian ini mencari hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen.Untuk menguji hipotesis tentang hubungan antara dua variabel 
independen atau lebih terhadap variabel dependen dipergunakan korelasi parsial, 
dan untuk menguji tentang hubungan dua variabel independen atau lebih secara 
bersama-sama dengan satu variabel dependen dipergunakan korelasi ganda 
(Sugiono: 2009:176). Pengujian hipotesis tersebut menggunakan teknik korelasi 
parsial (hipotesis nomor 1 dan nomor 2) dan korelasi ganda (hipotesis nomor 3) 
dengan perhitungan bantuan program SPSS 
Pembahasan 
Hipotesis pertama yang diuji adalah hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan terdapat hubungan positif yang signifikan antara  pemberian motivasi 
dengan kinerja guru. Hasil hipotesis ini diketahui dari koefisien korelasi parsial 
0,279 lebih besar dari r tabel 0,266 pada taraf signifikansi alpa 0,05. Berdasarkan 
nilai koefisien korelasi parsial, memberikan pengertian bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara pemberian motivasi kepala sekolah dengan kinerja guru SMA 
Swasta di Kecamatan Sungai Kakap. Berarti semakin baik dan tinggi pemberian 
motivasi yang ditunjukkan kepala sekolah kepada guru maka akan semakin 
meningkat pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas yang diembanya.  Hasil 
  
12 
 
uji korelasi parsial di atas diperkuat lagi dengan hasil perhitungan tingkat 
signifikansi yang menyatakan t hitung (2.089) > t tabel (2.000) dan 
signifikansinya (0.04) < (0.05) maka Ho ditolah dan Ha diterima, artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara pemberian motivasi kepala sekolah dengan 
kinerja guru  SMA Swasta di Kecamatan Sungai Kakap.  
Dengan memiliki motivasi kerja yang tinggi, kecendrungan prokdufitas 
kerja  kepala sekolah akan tinggi. Motivasi tinggi cendrung bekerja sebaik-
baiknya agar mencapai presatasi kerja dengan predikat terpuji (Mangkunegara: 
2010:68). Berdasarkan Hasil uji korelasi parsial di atas diperkuat lagi dengan hasil 
perhitungan tingkat signifikansi yang menyatakan t hitung (2.0899) > t tabel 
(2.000) dan signifikansinya (0.04) < (0.05) maka Ho ditolah dan Ha diterima, 
maka pemberian motivasi kepala sekolah adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
kepala sekolah untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka dapat diarahkan 
untuk melakukan tindakan dan  mengatasi segala tantangan dan hambatan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan koefisien determinasinya (R2) diperoleh 
sebesar 7,74% artinya bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel pemberian 
motivasi kepala sekolah dengan variabel kinerja guru sebesar 7,74 % dan sisanya 
92,26% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Dengan demikian, jika kepala sekolah mau memberikan motivasi kepala sekolah 
sesuai dengan hasil  penelitian diatas, penulis yakin bahwa kinerja guru juga pasti 
akan semangkin meningkat. Sejalan dengan itu Purwanto (B.Uno, 2011:64) 
mennyatakan bahwa: 
Fungsi motivasi bagi manusia adalah sebagai motor penggerak bagi 
manusia, menentukan arah perbuatan, mencegah penyelewengan dari jalan yang 
harus ditempuh untuk mencapai tujuan, dan menyeleksi perbuatan diri, artinya 
menentukan perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi guna mencapai 
tujuan dengan mengenyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
itu. 
Motivasi muncul dalam diri seseorang karena didorong atau diarahkan 
untuk berbuat, pemberian motivasi merupakan salah satu kunci efektif untuk 
membawa manusia atau organisional ke arah pencapaian hasil kerja yang baik.  
Pemberian motivasi sangat penting karena dengan pemberian motivasi diharapkan 
setiap guru mau bekerja keras dan antusias mencapai kinerja yang tinggi. Kepala 
sekolah semestinya selalu berusaha agar kinerja guru dari hari ke hari ada 
peningkatan. Guru bekerja tidak merasa terpaksa tetapi dengan disiplin tinggi dan 
penuh kesadaran dalam melaksanakan tugasnya. Pemberian motivasi dari seorang 
kepala sekolah sangat dibutuhkan agar guru dalam bekerja dengan suasana yang 
sejuk yang akan membawa peningkatan kinerja guru itu sendiri sehingga dengan 
meningkatnya kinerja guru maka sekolah akan mencapai tujuan yang di inginkan. 
Hipotesis kedua yang diuji adalah hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan situasional kepala 
sekolah (X2) dengan Kinerja guru (Y). Hasil hipotesis ini diketahui dari koefisien 
korelasi parsial 0,296 lebih besar dari r tabel 0,266 pada taraf signifikansi alpa 
0,05. Hasil uji korelasi parsial diatas diperkuat lagi dengan hasil perhitungan 
tingkat signifikansi yang menyatakan t hitung  (2.247) > t tabel (2.000) dan 
signifikan (0,04) < (0,05) maka Ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepemimpinan situasional dengan kinerja guru SMA Swasta di 
Kecamatan Sungai Kakap. Berdasarkan nilai koefisien korelasi parsial, 
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memberikan pengertian bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
kepemimpinan situasional kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Swasta di 
Kecamatan Sungai Kakap. Berarti semakin baik dan tinggi kepemimpinan 
situasional yang ditunjukkan oleh kepala sekolah kepada guru maka akan semakin 
meningkat pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas yang di amanahkan 
kepadanya.  
Hasil uji korelasi parsial diatas diperkuat lagi dengan hasil perhitungan 
tingkat signifikansi yang menyatakan t hitung  (2.247) > t tabel (2.000) dan 
signifikan (0,04) < (0,05) maka Ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepemimpinan situasional dengan kinerja guru SMA Swasta di 
Kecamatan Sungai Kakap. Sedangkan koefisien determinasinya (R2) diperoleh 
sebesar 8,76% artinya bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel 
kepemimpinan situasional kepala sekolah dengan variabel kinerja guru sebesar 
8,76% dan sisanya 91,24% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  
Berdasarkan dari hasil hipotesis diatas diketahui dari koefisien korelasi 
parsial 0,296 lebih besar dari r tabel 0,266 pada taraf signifikansi alpa 0,05.berarti 
seorang pemimpin memang memainkan peranan yang sangat penting dalam 
menentukan kinerja pengawainya. Baik buruk pengawai selalu dihubungkan 
dengan kepemimpinan. Dalam hal ini Handoko dalam Barnawi dan Mohammad 
Arifin ( 2012: 75 ) mengatakan bahwa dalam kenyataannya pemimpin dapat 
memengaruhi moral dan kepuasan kerja, keamanan,  kualitas hidup kerja, dan 
terutama tinggkat prestasi suatu organisasi. Peranan kepala sekolah sebagai 
pemimpin apabila dilakukan secara optimal maka akan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kinerja guru, sebaliknya apabila peran kepala sekolah 
sebagai pemimpin pasif dan kurang optimal maka akan berdampak pada 
menurunya kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian tersebut membuktikan 
bahwa terdapat hubungan antara kepemimpinan situasional kepala sekolah dengan 
kinerja guru, berarti ada hubungan antara keduanya. Hal ini sejalan dengan 
temuan penulis dalam penelitian ini. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara pemberian motivasi kepala sekolah dan 
kepemimpinan situasional secara bersama-sama dengan kinerja guru di SMA 
Swasta di Kecamatan Sungai Kakap. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R Square 
sebesar 0,186. Karena terdapat hubungan yang positif antara pemberian motivasi 
kepala sekolah dan kepemimpinan situasional kepala sekolah dengan kinerja guru 
SMA Swasta di Kecamatan Sungai Kakap. Berarti semakin baik pemberian 
motivasi kepala sekolah dan kepemimpinan situasional kepala sekolah yang 
ditunjukkan kepada guru, maka akan semakin  meningkat kinerja guru untuk 
melaksanakan tugas yag diembannya. Dengan terdapatnya hubungan yang 
signifikan antara pemberian motivasi kepala sekolah dan kepemimpinan 
situasional kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Swasta di Kecamatan Sungai 
Kakap, berarti telah memberikan pengaruh secara bersama-sama.  
Besarannya pengaruh yang diberikan yaitu: 17,8% dan sisanya 82,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti dengan harapan ada 
peneliti lain yang dapat menelitinya. Artinya, jika seluruh guru SMA Swasta Di 
Kecamatan Sungai Kakap dites tentang pemberian motivasi kepala sekolah dan 
kepemimpinan situasional kepala sekolah dan kinerja guru, maka kurang lebih 
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17,8% variasi pasangan skor ketiga variabel tersebut akan berdistribusi mengikuti 
pola hubungan hasil penelitian tersebut. Pengelolaan sekolah merupakan tanggung 
jawab kepala sekolah, keberhasilannya dalam pengelolaanna tergantung 
bagaimana cara kepala sekolah menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam 
organisasi (sekolah). Husaini Usman (2011: 15) fungsi manajemen pendidikan 
sebagai berikut: (1) perencanaan; (2) pengorganisasian; (3) pengarahan yang 
terdiri dari kepemimpinan, motivasi, kekuasaan, pengambilan keputusan, 
komonikasi, koordinasi, negosiasi, manajemen konflik, perubahan organisasi, 
keterampilan interpersonal, membangun kepercayaan, penilaian kinerja, dan 
kepuasan kerja; (4) pengendalian yang meliputi pamantauan, penilaian dan 
pelaporan. 
Dari pendapat di atas, jelas bahwa motivasi dan kepemimpinan yang 
dijadikan sebagai variabel bebas merupakan bagian dari fungsi manajemen yang 
mempengaruhi kinerja guru sebagai variabel terikat. Dengan menggunakan dua 
fungsi manajemen tersebut memiliki hubungan dengan kinerja guru sebesar 
17,8%, jika kepala sekolah menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara 
keseluruhan terhadap kepentingan organisasi (sekolah), maka akan menghasilkan 
kinerja guru yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Mangkuprawira dalam Barnawi 
& Mohammad Arifin (2010:129) ia menyatakan” Kinerja merupakan suatu 
konstruksi multidemensi yang mencakup banyak faktor yang mempengaruhi. 
Faktor –faktor tersebut terdiri atas faktor instrinsik guru (personal/individu) atau 
SDM dan ekstrinsik, yaitu kepemimpinan, sistem, tim, dan situasional.  Oleh 
karena itu, pentingnya kapala sekolah menerapkan fungsi-fungsi administrasi  
pendidikan agar tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai, termasuk 
harapan peningkatan kinerja guru pada umumnya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: ). Pemberian motivasi kerja kepala sekolah 
dalam upaya meningkatkan kinerja guru tergolong tinggi. Hal ini membuktikan 
bahwa pemberian motivasi kerja kepala sekolah kepada guru dari segi instrinsik 
dan ekstrinsik dilakukan dengan baik sehinggga meningkatkan kinerja guru. 2). 
Kepemimpinan situasional kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja 
guru tergolong tinggi. Hal ini membuktikan bahwa kepemimpinan situasional 
kepala sekolah dari memberitahukan dan pengawasan, menerapkan hubungan 
yang baik, mendorong peran serta dan mendelegasian kepada guru termasuk 
dalam kategori tinggi. 3). Kinerja guru tergolong rendah.  
Hal ini membuktikan bahwa para guru masih membutuhkan dukungan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya. Salah satu variabel untuk 
meningkatkan kinerja guru ialah pemberian motivasi dan kepemimpinan 
situasional  kepala sekolah.4). Terdapat hubungan pemberian motivasi kerja 
kepala sekolah dengan kinerja guru. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 
penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 
pemberian motivasi kerja kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Swasta di 
Kecamatan Sungai Kakap yaitu sebesar 7.74%. Ini memiliki arti belum 
sepenuhnya terdapat kontribusi pemberian motivasi kepala sekolah terhadap 
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kinerja guru, akan tetapi masih terdapat pengaruh variabel lain yang tidak di teliti 
melalui penelitian ini. 5). Terdapat hubungan kepemimpinan situasional kepala 
sekolah dengan kinerja guru. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil penelitian yang 
telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa terdapat kontribusi kepemimpinan 
situasional kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Swasta di Kecamatan Sungai 
Kakap yaitu sebesar 8,76%. Ini memiliki arti bahwa kepemimpinan situasional 
kepala sekolah belum sepuhnya dapat meningkatkan kinerja guru, dengan kata 
lain terdapat variabel lain yang dapat meningkatkan kinerja guru, namun tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 6). Tedapat hubungan signifikan antara pemberian 
motivasi kepala sekolah dan kepemimpinan situasional kepala sekolah  dengan 
kinerja guru. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa terdapat kontribusi pemberian motivasi kepala 
sekolah dan kepemimpinan situasional kepala sekolah dengan kinerja guru SMA 
Swasta di Kecamatan Sungai Kakap yaitu sebesar 17,8%. Ini memiliki arti bahwa 
pemberian motivasi dan kepemimpinan situasional kepala sekolah belum 
sepuhnya dapat meningkatkan kinerja guru, dengan kata lain terdapat variabel lain 
yang dapat meningkatkan kinerja guru, namun tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Saran 
Setelah berhasil merumuskan beberapa kesimpulan, ada beberapa hal yang harus 
direkomendasikan berkenaan dengan penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran 
penulis, meliputi: 1). Kepala sekolah harus berusaha untuk selalu meningkatkan 
pemberian motivasi agar kinerja guru juga semakin meningkat. 2). Kepala sekolah 
harus berusaha untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam kepemimpinan 
situasional kepala sekolah agar kinerja guru semakin meningkat. 3). Kepada para 
guru disarankan agar mampu meningkatkan kinerjanya dengan mengali 
kemampuan intrinsik yang ada dalam dirinya agar tujuan pendidikan dapat dicapai 
secara maksimal. 4). Bagi calon peneliti yang berminat untuk melakukan 
penelitian disarankan Untuk melakukan penelitian yang serupa pada objek yang 
sama dengan variabel bebas lainya yang diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja 
guru, Disarankan untuk melakukan penelitian kualitatif agar dapat mengungkap 
secara jelas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 
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